JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 6, Nomor 7, Juli 2023 (4973-4979)

[ ——
Jurnal Himadad Nmu Pendidikan

TikTok sebagai Media Pengungkapan Diri melalui
Konten “He is a 10 But” dan “She is a 10 But”

Shevina Alana Devanty?, Ririn Puspita Tutiasri?

L2Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, Indonesia

E-mail: 19043010039 @student.upnjatim.ac.id, ririn_puspita.ilkom@upnjatim.ac.id

Article Info

Abstract

Article History
Received: 2023-05-22
Revised: 2023-06-15
Published: 2023-07-02

Keywords:
Reception Analysis;
Self-Disclosure;
TikTok.

TikTok is a social media that is widely used today, whereby you can find a variety of
content. Content is considered viral if it has a wide range of views, high number of
likes, gets a lot of responses from other users, becomes the topic of numerous
conversation, and is widely followed. One of the viral content is the “He is a 10 but”,
through this content women share their opinions and evaluations of men. The
popularity of this content presents a different perspective, “She is a 10 but” where men
also share their views and judgements on women. Ratings are given based on numbers
for some characteristics owned by the opposite sex. The purpose of doing this research
is to find out how the analysis of audience reception of self-disclosure on the "He is a
10 but" and "She is a 10 but" content on TikTok. The research was conducted with a
qualitative approach and descriptive method. The process of collecting data was
carried out through in-depth interviews with 8 informants. Informant obtained
through comment section for "He is a 10 but" and “She is a 10 but” on TikTok. From the
results of this study it is known that the audience reception of the self-disclosure
information shared through TikTok content is in the form of conveying opinions and
experiences that individuals have, providing evaluations of the opposite sex, and
communicating some of their values or ideals.
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TikTok merupakan media sosial yang banyak digunakan saat ini, melalui TikTok dapat
dijumpai beragam konten. Suatu konten dikatakan viral apabila memiliki jumlah
tayangan tinggi, mendapat banyak likes, mendapat banyak respon dari pengguna lain,
menjadi bahan pembicaraan ramai, dan banyak diikuti. Salah satu konten yang viral
yaitu konten “He is a 10 but”, melalui konten ini perempuan membagikan pandangan
dan penilaiannya terhadap laki-laki. Popularitas konten ini menghadirkan sudut
pandang lain yaitu konten “She is a 10 but” dimana laki-laki membagikan pandangan
dan penilaiannya terhadap perempuan. Penilaian diberikan berdasarkan angka
terhadap beberapa karakteristik tertentu yang dimiliki oleh lawan jenis. Tujuan
dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana analisis resepsi khalayak
terhadap pengungkapan diri pada konten “He is a 10 but” dan “She is a 10 but” yang
ada pada media sosial TikTok. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan
metode deskriptif. Proses pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan wawancara
secara mendalam (In-depth Interview). Pencarian informan dilakukan melalui kolom
komentar unggahan “He is a 10 but” dan “She is a 10 but” di TikTok. Dari hasil
penelitian ditemukan bahwa pengungkapan diri yang dilakukan pembuat konten
melalui konten TikTok berupa penyampaian opini dan pengalaman yang dimiliki
individu, memberikan penilaian terhadap lawan jenis, dan menyampaikan terkait nilai
atau idealisasi tertentu yang dimiliki.

I. PENDAHULUAN

TikTok merupakan media sosial yang banyak
digunakan secara luas oleh masyarakat Indonesia
saat ini. Melalui TikTok dapat dijumpai beragam
konten yang tersedia melalui laman “FYP” (for
you page) yang menyajikan rekomendasi konten
video berdasarkan algoritma yang telah disesuai-
kan dengan preferensi setiap individu. Melalui
konten TikTok pembuat konten melakukan peng-
ungkapan diri dengan menyampaikan informasi
pribadi individu. Pengungkapan diri dilakukan

melalui media sosial karena dianggap dapat
mengungkapkan apa yang dirasakan individu
sekaligus menjadi media bagi individu untuk
mengaktualisasikan diri tanpa ragu serta agar
dapat di akses oleh pengguna media sosial
lainnya (Widiyawati and Wulandari, 2021).
Media sosial mengakibatkan adanya budaya
berbagi dan melakukan pengungkapan diri di
dunia maya (Nasrullah, 2016). Hal ini dikarena-
kan media sosial memungkinkan penggunanya
untuk mengunggah apapun. Pengungkapan yang
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dilakukan melalui media sosial menjadi suatu
budaya yang membuat batasan antara ruang
pribadi dan ruang publik mejadi kabur
(Sagiyanto and Ardiyanti, 2018). Pengungkapan
diri yang dilakukan melalui sosial media
dipengaruhi karena adanya beberapa faktor
seperti usia, budaya, pendidikan, tingkat keper-
cayaan, dan usia (Fauzia, Maslihah and Ihsan,
2019).

Pengungkapan diri melalui sosial media
dianggap memiliki dampak yang lebih efektif jika
dibandingkan dengan pengungkapan diri yang
dilakukan secara tatap muka (Luo and Hancock,
2020). Pengungkapan diri melalui media sosial
membutuhkan adanya khalayak atau audiens dan
memungkinkan individu untuk membangun citra
tertentu yang ingin ditunjukkan kepada khalayak
tersebut (Nabity-Grover, Cheung and Thatcher,
2020). Individu dalam melakukan pengungkapan
diri melalui media sosial dapat menyaring dan
memilah informasi apa yang ingin disampaikan
untuk mengundang respon tertentu dari
khalayak. Pengungkapan diri melalui media
sosial berupa segala bentuk unggahan yang
mengandung informasi pribadi dari diri individu,
baik dalam bentuk foto/video, chatting, status,
komentar, chatting, dan lainnya yang berkaitan
dengan perasaan yang dimiliki maupun kejadian
yang dialami seseorang agar diketahui oleh
pengguna lain akun media sosial tersebut
(Sagiyanto and Ardiyanti, 2018).

Konten merupakan segala sesuatu yang
diunggah melalui situs dan dapat diakses secara
luas baik berupa tulisan, visual, audio, maupun
audio visual (Delicia and Paramita, 2022)).
Konten TikTok merupakan unggahan audio
visual yang dapat dilihat khalayak luas. Konten
dapat dikatakan viral jika memiliki jumlah
tayangan yang tinggi, memperoleh banyak
jumlah likes, mendapat banyak respon dari peng-
guna lain, menjadi bahan pembicaraan ramai,
dan banyak diikuti oleh pengguna lainnya. Suatu
konten yang viral umumnya menjadi perhatian
bagi masyarakat luas (Hamzah and Putri, 2020).
Salah satu konten yang menjadi tren yaitu konten
“He is a 10 but”. Konten “He is a 10 but”
merupakan konten yang awalnya menjadi viral
dan banyak dijumpai melalui laman “FYP” pada
bulan Juni 2022 (Hamilton, 2022a). Melalui
konten ini, pembuat konten yaitu perempuan
membagikan penilaiannya terhadap laki-laki
dengan karakteristik tertentu. Penilaian diberi-
kan dengan angka yang kemudian disertai
dengan alasan dibalik pemberian nilai tersebut.
Penilaina tersebut berdasarkan penerimaan

berdasarkan pengalaman penerima pesan ter-
sebut (Tutiasri & Kusuma, 2020).

Konten “He is a 10 but” juga dikenal dengan
sebutan the rating game. Konten ini pertama kali
dibuat oleh Leah Woods, dimana video tersebut
telah dilihat sebanyak 1,4 juta kali dan menjadi
viral (Skinner, 2022). Leah Woods mengunggah
video lanjutan yang menjelaskan cara “bermain”
pada konten ini. Melalui konten ini subjek
mengucapkan beberapa pertanyaan yang diawali
dengan kalimat “He is a 10 but” kemudian
dilanjutkan dengan deskripsi karakteristik positif
maupun negatif yang dimiliki pria, penilaian
kemudian dapat berubah tergantung kepada
karakteristik yang telah disebutkan sebelumnya.
Popularitas dari konten “He is a 10 but” meng-
hadirkan sudut pandang lain yaitu hadirnya
konten “She is a 10 but”. Sama seperti konten “He
is a 10 but” melalui konten ini laki-laki mem-
bagikan penilaiannya terhadap perempuan
dengan karakteristik tertentu (Hamilton, 2022b).
Penilaian yang diberikan berdasarkan opini yang
dimiliki laki-laki terhadap sifat atau perilaku
yang dimiliki perempuan. Konten ini diawali
dengan kalimat “She is a 10 but” yang kemudian
diikuti deskriptif karakteristik positif maupun
negatif yang dimiliki perempuan, penilaian yang
diberikan kemudia dapat bertambah, berkurang,
maupun tetap bergantung pada individu
(Milenial, 2022).

Salah satu akun yang turut mengunggah
konten “He is a 10 but” yaitu akun TikTok
@diandramarsha yang memiliki jumlah pengikut
sebesar 200 ribu, video “He is a 10 but” yang
diunggah oleh akun ini sudah disaksikan
sebanyak 1,2 juta kali dan memperoleh 97 ribu
likes. Melalui video ini Diandra Marsha
memberikan opininya dengan dibantu oleh satu
temannya, dimana temannya berperan mem-
berikan pertanyaan terkait skenario tertentu dan
Diandra Marsha berperan menjawab pertanyaan
yang diajukan tersebut. Salah satu akun yang
mengunggah konten “She is a 10 but” merupakan
akun TikTok @herworldindonesia, video ini telah
dilihat sebanyak 1,1 Juta kali, memperoleh 141
ribu likes, dan dibagikan sebanyak 700 kali oleh
pengguna TikTok lainnya. Melalui video ber-
durasi singkat ini Gabriel Prince yang merupakan
seorang seleb TikTok yang banyak disukai oleh
remaja saat ini membagikan penilaiannya
terhadap perempuan berdasarkan skenario yang
diajukan.

Pengungkapan diri merupakan kegiatan
menyampaikan atau membagikan informasi diri
kepada orang lain (Fauzia, Maslihah and Ihsan,
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2019). Pengungkapan diri merupakan suatu cara
untuk menunjukkan diri individu serta meng-
ungkapkan kebutuhan yang dimiliki individu.
Pengungkapan diri merupakan komunikasi yang
disengaja untuk membagikan pengalaman atau
perasaan yang dimiliki individu (Hamzah and
Putri, 2020). Pengungkapan diri sendiri di-
pengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat
kepercayaan, budaya, gender, usia, maupun
kepribadian individu. Pengungkapan diri meru-
pakan kegiatan atau aktivitas dimana individu
berbagi informasi, tanggapan, perasaan terkait
diri individu yang umumnya disembunyikan
(Prihantoro, Damintana and Ohorella, 2020).
Pengungkapan diri berupa informasi tersem-
bunyi yang umumnya tidak dibagikan dengan
mudah kepada siapa saja. Cakupan pengungka-
pan diri sangat luas, mencakup ide, keinginan,
pendapat, motivasi, maupun sikap dan reaksi
yang dimiliki oleh seorang individu terhadap
suatu hal. Pengungkapan diri juga termasuk
sebagai salah satu jenis komunikasi.

Salah satu bentuk new media yang paling
banyak digunakan oleh khalayak saat ini yaitu
media sosial. Salah satu faktor yang menye-
babkan tingginya penggunaan media sosial di
masyarakat karena kemudahan yang ditawarkan,
setiap orang hanya cukup membuat akun dan
kemudian dapat terhubung dengan ratusan
manusia lainnya secara virtual. Menurut berita
yang dirilis tinewss.com jumlah pengguna media
sosial di Indonesia pada bulan Januari 2022
sebanyak 191,4 juta pengguna atau setara
dengan 68,9 persen dari total populasi penduduk
di Indonesia. Data ini berasal dari pengguna
Instagram, TikTok, Youtube, Facebook, dan
media sosial lainnya (Nuryama, 2022).

TikTok merupakan media sosial asal Cina
yang diluncurkan pada tahun 2016, keunggulan
media sosial ini yaitu mengizinkan penggunanya
untuk menciptakan, mengunggah, maupun
melihat video yang berdurasi singkat sekitar 15
detik hingga 1 menit. TikTok menawarkan
berbagai fitur menarik sebagai fungsi editor
seperti stiker, AR filter, bahkan musik ke dalam
video singkat. Pengguna aktif TikTok di
Indonesia sendiri pada April 2022 berjumlah
sebesar 99,1 juta pengguna ((Rizaty, 2022).
Menurut data yang ada pengguna TikTok di
seluruh dunia didominasi oleh kelompok usia 20
hingga 29 tahun sedangkan urutan proporsi usia
kedua didominasi oleh kelompok usia 10 hingga
19 tahun secara global (Dihni, 2022). Dapat
ditarik kesimpulan bahwa mayoritas pengguna

TikTok berusia muda, mulai dari usia remaja
hingga dewasa awal.

Sebagai sasaran media khalayak menerima
pesan yang ada di media. Proses penerimaan
yang dilakukan khalayak tidak terjadi begitu saja
melainkan dengan mengolah terlebih dahulu isi
pesan yang disampaikan media serta dampak
yang diberikan media (Kusuma, Hadi and
Budiana Daniel, 2022). Analisis resepsi berfokus
pada penerimaan Kkhalayak terhadap pesan
media (Tan and Aladdin, 2018). Stuart Hall
merumuskan model encoding-decoding yang
menganggap bahwa terdapat tiga cara bagi
khalayak dalam menerima pesan yang diberikan,
yaitu dominan, negosiasi, dan oposisi (McQuail,
2010). Analisis resepsi merupakan teori yang
berupaya untuk dapat memahami bagaimana
tanggapan yang ditunjukkan komunikan atau
khalayak terhadap suatu pesan. Suatu hal yang
sifatnya umum dapat dimaknai berbeda ber-
gantung pada penafsiran dan penilaian yang
diberikan individu terhadap. Untuk itu erat
kaitannya antara studi pemaknaan konten media
dengan teori dan analisis resepsi (Meilasari and
Wahid, 2020). Setiap individu dalam menerima
pesan memiliki kecenderungan untuk menginter-
pretasikannya dengan berbeda tergantung pada
latar belakang yang dimiliki seorang individu.

Penelitian ini membahas terkait fenomena
konten “He is a 10 but” dan “She is a 10 but” yang
ada di media sosial TikTok. Melalui konten ini
pembuat konten melakukan pengungkapan diri
dengan memberikan penilaian kepada lawan
jenis berdasarkan standar yang dimiliki individu.
Untuk itu berusaha diketahui lebih lanjut terkait
penerimaan khalayak terutama yang berada
dalam kalangan usia remaja akhir (18-24 tahun)
terkait penerimaan terhadap konten ini. Tujuan
dilakukannya penelitian ini untuk memahami
analisis resepsi khalayak terhadap media sosial
TikTok sebagai media pengungkapan diri dalam
konten “He is a 10 but” dan “She is a 10 but”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif karena lebih efektif jika digunakan
untuk meneliti suatu masalah yang bergantung
pada perspektif peneliti itu sendiri, hasil dari
penelitian kualitatif tidak dapat digeneralisasi-
kan (Moleong, 2009). Metode ini menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari
orang-orang serta perilaku yang dapat diamati
(Moleong, 2009). Tujuan dari penelitian dengan
pendekatan kualitatif untuk menggali lebih
mendalam tentang informasi suatu fenomena
utama dalam penelitian, meliputi partisipan
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penelitian, dan lokasi penelitian (Fadli, 2021).
Berdasarkan beberapa penjelasan yang disebut-
kan diatas, masalah dalam penelitian ini diteliti
secara mendalam dan juga spesifik. Khalayak
mengkaji serta mengintrepetasikan pesan yang
didapatkan dari media dengan kondisi sosial
masing-masing, dan berhubungan dengan
encode. Endcode merupak pesan yang diciptakan
oleh media (Purnamasari & Tutiasri, 2021).
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penerimaan remaja
terhadap fenomena pengungkapan diri melalui
TikTok dalam konten “He is a 10 but”
@diandramarsha dan “She is a 10 but”
@herworldindonesia. Lokasi penelitian adalah
ruang virtual karena subjek pada penelitian ini
merupakan khalayak remaja akhir yang
menyaksikan tayangan konten “He is a 10 but”
@diandramarsha dan “She is a 10 but”
@herworldindonesia di TikTok. Secara virtual
memungkinkan untuk melakukan wawancara
dengan subjek penelitian yang berasal dari
berbagai wilayah di Indonesia dan juga dapat
menjangkau subjek penelitian tanpa perlu meng-
khawatirkan perbedaan lokasi yang ada.

Kriteria informan dalam penelitian ini adalah
berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan
dengan rentang kelompok usia remaja akhir (18-
24 tahun), mengetahui tentang tren konten “He is
a 10 but” dan “She is a 10 but”, serta sudah
menyaksikan konten “He is a 10 but” di akun
@diandramarsha dan konten “She is a 10 but” di
akun @herworldindonesia. Melalui hasil dari
pencarian informan yang dilakukan melalui
kolom komentar unggahan diperoleh informan
sebanyak 8 orang yang dirasa sudah cukup
menjawab pertanyaan yang ada dalam penelitian
ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara mendalam (in-depth interview)
yang dilakukan dengan informan untuk
mendapatkan pemahaman mendalam terkait
penerimaan khalayak terhadap pengungkapan
diri dalam konten “He is a 10 but” dan “She is a
10 but”. Dilakukan analisis terdapat hasil data
yang telah diperoleh melalui kegiatan wawan-
cara mendalam.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Menyampaikan opini dan pengalaman

individu
Melalui media sosial, saat ini banyak
dijumpai individu yang melakukan pengung-
kapan diri. Dalam melakukan pengungkapan
diri melalui media sosial, orang lain dapat
melihat sisi lain dari diri pengguna yang tidak

diketahui jika bertemu secara tatap muka
(Wulandari and Wijaya, 2021). Melalui konten
ini, Informan beranggapan bahwa peng-
ungkapan diri yang dilakukan pada video “He
is a 10 but” @diandramarsha dan “She is a 10
but” @herworldindonesia berupa penyam-
paian terkait opini dan pengalaman yang
dimiliki individu. Informan berpendapat
bahwa informasi ini layak dan pantas untuk
dibagikan melalui media sosial karena setiap
individu memiliki hak dan Kkebebasannya
masing-masing dalam menggunakan media
sosial.

Informan mengatakan bahwa informasi
pengungkapan diri terkait opini dan juga
pengalaman yang dibagikan oleh pembuat
konten dapat membantu khalayak dalam
menanggapi orang yang memiliki sifat ter-
tentu. Informan beranggapan bahwa hal yang
menarik dalam video ini adalah khalayak
dapat mengetahui bagaimana opini dan
pengalaman yang dimiliki oleh orang lain.
Informasi terkait opini dan pendapat yang
disampaikan dapat diterima oleh informan
karena dinilai realistis dan dapat dipahami.
Informan tidak mempermasalahkan terhadap
beberapa informasi yang disampaikan oleh
pembuat konten melalui video ini namun
informan beranggapan bahwa sebaiknya opini
dan pengalaman yang dibagikan tidak di-
tujukan untuk menyinggung gender lain.

2. Membagikan penilaian terhadap pria dan
wanita
Individu dalam melakukan pengungkapan
diri melalui media sosial biasanya hanya
berfokus terhadap dirinya sendiri, berkaitan
dengan apa yang dirasakan, dipikirkan, dan
telah dialami individu (Kristanti and Eva,
2022). Penilaian yang disampaikan oleh
individu sebagai cerminan dari perasaan,
pikiran dan pengalaman yang dimiliki individu
dengan lawan jenis. Informan beranggapan
bahwa melalui konten ini pengungkapan diri
yang dilakukan subjek pada video “He is a 10
but” @diandramarsha merupakan membagi-
kan penilaian subjek terhadap pria. Sedangkan
pengungkapan diri yang dilakukan pada
konten video “She is a 10 but”
@herworldindonesia merupakan memberikan
penilaian kepada perempuan secara subjektif.
Informan berpendapat bahwa pria dan
wanita melalui konten ini memberikan peni-
laian mereka terhadap lawan jenis. Informan
menganggap bahwa melalui konten ini pria
dan wanita membagikan beberapa kriteria

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

4976



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 7, Juli 2023 (4973-4979)

tipe ideal mereka. Konten ini memberikan IV. SIMPULAN DAN SARAN

gambaran bagaimana pria dalam menilai
wanita dan bagaimana wanita dalam menilai
pria. Penilaian yang diberikan oleh pembuat
konten sebagai subjek bersifat subjektif dan
merefleksikan standar tipe ideal yang dimiliki
individu (Tutiasri Ririn Puspita, Santoso
Wahyu, 2021).

. Menyampaikan nilai atau idealisasi ter-
tentu

Dalam melakukan pengungkapan diri
informasi yang dibagikan oleh setiap orang
berbeda karena setiap orang memiliki
masalah yang berbeda (Herlina and Nurhaliza,
2022). Pengungkapan diri yang dilakukan oleh
remaja melalui TikTok merupakan bentuk
ekspresi diri (Claresta and Tamburian, 2021).
Informan berpendapat bahwa pengungkapan
diri melalui konten video ini berupa menyam-
paikan informasi yang berkaitan dengan nilai
atau idealisasi tertentu yang dimiliki oleh
pembuat konten. Informan menganggap
bahwa melalui konten ini pembuat konten
menyebarkan penilaian yang tidak rasional
dan realistis. Informan mengungkapkan
bahwa khalayak dalam menerima suatu
konten video harus dapat menilai dengan
bijak. Informasi yang ada sebaiknya tidak
serta-merta diterima melainkan dipilah ter-
lebih dahulu.

Jawaban yang disampaikan oleh para
informan beragam, dapat disimpulkan bahwa
menurut informan pengungkapan diri yang
dilakukan pembuat konten melalui konten
berupa penyampaian opini dan pengalaman
yang dimiliki individu, memberikan penilaian
terhadap lawan jenis, dan menyampaikan
terkait nilai atau idealisasi tertentu yang
dimiliki. Informasi yang dibagikan oleh
pembuat konten termasuk ke dalam peng-
ungkapan diri karena informasi yang
dibagikan bukan merupakan hal yang umum,
melainkan merupakan suatu hal yang sifatnya
personal. Pengungkapan diri di media sosial
merupakan wunggahan yang mengandung
informasi pribadi yang dapat mengungkapkan
diri ideal individu sebagai pengunggah
(Kristianti & Eva, 2022). Media sosial dinilai
mendorong seseorang untuk melakukan
keterbukaan diri dan membagikan informasi
terkait diri individu (Setyaningsih, 2014).

A. Simpulan

Media sosial mendorong penggunanya
untuk melakukan pengungkapan diri. Melalui
konten ini pembuat konten melakukan peng-
ungkapan diri dan menyampaikan beberapa
informasi pribadi terkait diri individu.
Pengungkapan diri dikemas dalam bentuk
pertanyaan “He is a 10 but” dan “She is a 10
but”. Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa
penerimaan khalayak terhadap pengungkapan
diri melalui konten “He is a 10 but” dan “She is
a 10 but” beragam.

Pengungkapan diri yang dilakukan pem-
buat konten melalui konten “He is a 10 but”
dan “She is a 10 but” diterima informan
sebagai sebuah penyampaian informasi
terkait opini dan pengalaman yang dimiliki
individu. Opini dan pengalaman yang
dibagikan pembuat konten dapat diterima
individu karena dianggap realistis. Informan
berpendapat bahwa hal yang membuat
konten ini menarik karena melalui konten ini
dapat diketahui bagaimana opini dan juga
pengalaman yang dimiliki setiap orang yang
berkaitan dengan hubungan yang terjalin
dengan lawan jenis. Informan mengatakan
bahwa konten ini memberikan masukan bagi
khalayak dalam cara menanggapi seseorang
dengan karakteristik tertentu.

Informan juga berpendapat bahwa peng-
ungkapan diri yang dilakukan melalui konten
“He is a 10 but” dan “She is a 10 but”
merupakan memberikan penilaian terhadap
lawan jenis. Melalui konten ini pria dan
wanita membagikan beberapa kriteria tipe
ideal mereka dengan memberikan penilaian
mereka terhadap lawan jenis berdasarkan
karakteristik tertentu. Informan berpendapat
bahwa konten ini memberikan gambaran
bagaimana pria dalam menilai wanita dan
begitu juga sebaliknya. Informan berpendapat
bahwa pengungkapan diri yang disampaikan
pembuat konten berkaitan dengan nilai atau
idealisasi tertentu yang dimiliki individu.
Pengungkapan diri sebagai bentuk preferensi
yang dimiliki individu secara subjektif.
Informasi yang dibagikan oleh pembuat
konten termasuk ke dalam pengungkapan diri
karena informasi yang dibagikan bukan
merupakan hal yang umum, melainkan
merupakan suatu hal yang sifatnya personal.

. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan pada
remaja adalah untuk dapat menerima segala
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informasi yang ada dengan bijak. Segala
informasi yang ada harus diterima dengan
selektif. Bagi pembuat konten dalam
melakukan pengungkapan diri perlu memper-
timbangkan informasi yang dibagikan agar
tidak menyinggung pihak tertentu. Untuk
penelitian selanjutnya dapat diteliti terkait
penggunaan TikTok sebagai media pengung-
kapan diri.
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